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Aku mempunyai sahabat bernama Karina 

dan Kaia. Kami berteman di sekolah. Karina 

adalah anak ceria. Ia berambut keriting dan 

rambutnya sering diikat satu. Sedangkan Kaia 

berambut lurus. Mereka berdua senang 

bermain piano. Kami bersahabat baik semenjak 

sekolah di Tara Salvia. Tetapi pada suatu hari 

aku pernah memiliki kesalah pahaman dengan 

kedua sahabatku. 
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 Pada hari kamis tanggal 7 November 2019 

aku makan bersama Kaia dan Karina. Seperti 

biasa ketika makan siang tiba, aku mengambil 

kotak makan. Setelah itu, aku berencana untuk 

duduk di dekat Karina. Ketika aku hendak duduk, 

tanpa disadari Karina menyenggol sendoknya 

sendiri hingga terjatuh. Karena Karina tidak 

menyadari dia yang menjatuhkan, Karina 

menuduhku. 

 Karina berkata, “aku tidak nyaman duduk di 

dekat kamu.” 

Aku merasa tidak nyaman juga berada di 

dekatnya. Setelah beberapa menit, Karina 

selesai makan. Kemudian ia ingin mengganti baju 

pramuka. Ketika di kelas, aku membuat surat 

untuk karina. 
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“Karina ini surat untuk kamu, sebenarnya 

ada apa?” tulisku dalam surat itu dan aku 

langsung memberikan surat tersebut kepada 

Karina. 

 Setelah menulis surat itu, aku pergi untuk 

wudhu dan sholat. Tidak lama kemudian setelah 

aku menulis surat, Karina datang kepadaku dan 

menjelaskan permasalahannya. Akhirnya kami 

saling meminta maaf dan tidak mudah 

tersinggung. Kami juga bermain dan makan 

bersama kembali. 
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Kami berjanji untuk tidak saling menuduh 

dan menyelesaikan masalah bersama. 

 Beberapa hari sudah berlalu, aku dan Karina 

bermain ke rumah Diva. Lalu kami pergi ke 

water park. Perasaan kami senang, karena 

sudah saling meminta maaf dan bisa bermain 

bersama lagi. 

Melalui cerita ini aku dapat belajar, bahwa 

jika kita mempunyai sahabat hindari salah 

paham dan diselesaikan dengan baik. Selain itu, 

kita harus saling meminta maaf jika mempunyai 

masalah atau kesalahan. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  


